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ABSTRAK

Kulit memiliki peran penting dalam melindungi tubuh dari berbagai faktor lingkungan. Kerusakan kulit
akibat radikal bebas dapat dicegah dengan meningkatkan konsumsi buah-buahan dan sayur-sayuran
yang kaya antioksidan. Tanaman kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) merupakan salah satu
sumber antioksidan alami, dengan daun yang mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid.
Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan yang mampu mencegah atau menunda reaksi oksidasi radikal
bebas pada proses oksidasi lipid. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan sediaan face mist
berbahan ekstrak etanol daun kemuning serta menguji aktivitas antioksidannya menggunakan metode
DPPH (2,2 dipenyl-1-picrylhidrazyl). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
etanol 70%, kemudian ekstrak diformulasikan dalam tiga konsentrasi: 5% (F1), 10% (F2), dan 15%
(F3), dengan kontrol negatif tanpa ekstrak (FO). Evaluasi mutu fisik meliputi uji organoleptis, pH,
homogenitas, daya semprot, waktu kering, viskositas, uji iritasi, dan uji hedonik. Aktivitas antioksidan
diukur berdasarkan nilai 1Cso. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula face mist
memenuhi persyaratan mutu fisik yang baik, tidak menimbulkan iritasi, dan diterima panelis pada uji
hedonik. Nilai 1Cso ekstrak daun kemuning adalah 18,56 pg/mL (kategori sangat kuat), sedangkan face
mist dengan konsentrasi 15% (F3) menunjukkan aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai 1Cso sebesar
103,43 pg/mL tergolong kategori sedang. Dengan demikian, face mist ekstrak daun kemuning
berpotensi dikembangkan sebagai produk kosmetik alami dengan aktivitas antioksidan.

Kata kunci : antioksidan, daun kemuning, DPPH, face mist

ABSTRACT

The skin plays an important role in protecting the body from various environmental factors. Skin
damage causedby freeradicals canbe prevented byincreasing the consumption of fruitsandvegetables
rich in antioxidants. The kemuning plant (Murraya paniculata [L.] Jack) is a natural source of
antioxidants, with leaves containing flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids. Flavonoids function
as antioxidants capable of preventing or delaying free radical oxidation reactions in lipid oxidation
processes. This study aimed to formulate a face mist containing ethanolic extract of kemuning leaves
and to evaluate its antioxidant activity using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method.
Extraction was carriedout by macerationusing 70%ethanol, andthe extract was formulated into three
concentrations: 5% (F1), 10% (F2), and 15% (F3), with a negative control without extract (FO).
Physical quality evaluation included organoleptic test, pH, homogeneity, spray pattern, drying time,
viscosity, irritation test, and hedonic test. Antioxidant activity was determined based on ICso values.
The results showedthatall facemistformulas metgood physical quality standards, caused no irritation,
and were accepted by panelists in the hedonic test. The ICso value of kemuning leaf extract was 18.56
pug/mL (very strong category), while the face mist with a 15% concentration (F3) showed the best
antioxidant activity with an I1Cso value of 103.43 pug/mL, categorized as moderate. Therefore, the face
mist containing kemuning leaf extract has the potential to be developed as a natural cosmetic product
with antioxidant activity.

Keywords : antioxidants, kemuning leaves, DPPH, formulation

PENDAHULUAN
Kulit memiliki peran penting untuk melindungi tubuh kita. Salah satu bagian tubuh yang
sering terpapar cahaya matahari, cuaca, dan polusi adalah kulit wajah. Hal ini juga dapat
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mempengaruhi kesehatan kulit, menyebabkan berbagai masalah kulit (Dgbrowska et al., 2018).
Paparan sinar matahari mengandung senyawa radikal bebas dalam bentuk sinar ultraviolet yang
memberikan dampak negatif pada kesehatan kulit jika tidak diantisipasi dengan baik (Mulyani
et al., 2018). Antioksidan adalah zat yang mampu untuk menetralisir radikal bebas atau
menunda, memperlambat, dan mencegah oksidasi terjadi. Antioksidan bermanfaat untuk
kesehatan dan kecantikan, seperti mencegah penuaan dini (Simangunsong, 2019). Salah satu
upaya menjaga kesehatan kulit dengan menggunakan kosmetk (skincare) untuk memelihara
dan merawat kult. Kosmetkk adalah zat atau sediaan yang digunakan untuk merawat dan
mempercantik bagian tubuh tertentu seperti kulit, rambut, kuku, dan bibir (Hughes, 2018).

Salah satu bentuk kosmetik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah face mist.
Face mist merupakan salah satu kategori kosmetik penyegar kulit. Penyegar memiliki fungsi
utama menyegarkan kulit wajah, menghilangkan sisa minyak berlebih, pelindung kulit, dan
membantu menutup pori-pori (Apristasari et al., 2018). Saat mi banyak orang tertarik
mengembangkan produk kosmetik dengan bahan alami karena Indonesia memiliki ketersedian
bahan baku yang melimpah dan mudah didapatkan. Kosmetkk berbahan alami banyak
digunakan karena memiliki faktor diantaranya kepercayaan bahwa kosmetik berbahan alami
mempunyai efek samping yang lebih kecil dan aman (Suliasih & Mun’im, 2022). Salah satu
bahan alam yang dapat dikembangkan dalam sediaan face mist adalah Daun Kemuning
(Murraya paniculata [L.] Jack). Tanaman kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack)
merupakan salah satu sumber antikoksidan alami. Salah satu bagian tanaman yang bermanfaat
sebagai antioksidan adalah daun kemuning karena mengandung senyawa seperti kumarin,
alkaloid, flavonoid, dan fenolk (Kardela et al., 2019). Hasil skrining fitokimia dari ekstrak
daun kemuning mengandung saponin, flavonoid, tanin, kumarin, steroid dan triterpenoid, dan
minyak atsiri. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan aktivitas dengan
kategori sangat kuat dengan nilai ICso sebesar 18,56 pg/mL (Farida et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Islamiati er al. (2022), Fraksi etil asetat daun
kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) mempunyai nilai ICso sebesar 83,202 ppm
membuktikan bahwa daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) memiliki aktivitas
antioksidan kuat. Formulasi dari ekstrak daun kemuning dalam sediaan farmasi maupun
kosmetik masih sangat jarang digunakan. Oleh karena itu, diformulasikanlah dalam sediaan
face mist. Pengembangan formulasi face mist dari daun kemuning diharapkan dapat menjadi
alternatif ~sumber antioksidan untuk kult wajah. Penelitian i bertyjuan untuk
memformulasikan sediaan face mist berbahan ekstrak etanol daun kemuning serta menguji
aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH (2,2 dipenyl-1-picrylhidrazyl).

METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian i antara lain rotary evaporator, spektrofotometri
UV-Vis, timbangan analitik, viscometer, pH meter, blender, cawan porselin, gelas ukur (Pyrex),
beaker glass (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), labu ukur (Pyrex), bejana maserasi, ayakan, pipet
volume, kuvet, dan botol spray. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ni antara lain
ekstrak daun kemuning, etanol 70%, serbuk DPPH, serbuk vitamin C, metanol pa, PVP,
gliserin, natrum benzoat, dan aquadest.

Pembuatan Simplisia

Daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) di sortasi basah yaitu dengan pemisahan
dari bahan pengotor dan di cuci bersih, ditiriskan, dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil,
kemudian timbang. Selanjutnya daun kemuning di kering anginkan. Daun kemuning yang telah
kering di tandai dengan peremasan, di mana daun yang sudah kering akan rapuh jika di remas.
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Simplisia kering kemudian ditimbang. Haluskan dengan blender kemudian ayak dengan
ayakan no 40 lalu simpan di wadah tertutup rapat dan berada di suhu ruang,

Pembuatan Ekstrak

Metode yang digunakan dalam penelitian ni adalah metode maserasi dengan pelarut etanol
70%. Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 500 gram di rendam dengan 5 liter etanol 70%
hingga simplisia terendam. Wadah ditutup rapat terlindung dari sinar matahari dan biarkan
selama 3 hari dengan sesekali pengadukan. Selanjutnya disaring dan ampas diremaserasi
dengan etanol 70% selama 2 hari lalu di saring. Kemudian diuapkan menggunakan rotary
evapator pada suhu 40°C dan sisanya diuapkan diatas penangas air atau waterbath, hingga
terbentuk ekstrak kental (Laia, 2019).

Standarisasi Simplisia dan Ekstrak
Perhitungan Rendemen

Ditimbang sejumlah ekstrak kental dalam cawan penguap lalu diuapkan diatas penangas
air dengan temperatur 40-50°C.

Penetapan Susut Pengeringan
Sebanyak 2 gram serbuk daun kemuning ditimbang kemudian di oven pada suhu 105°C
selamal 30 menit. Dihitung berat kadar susut pengeringan menggunakan rumus.

Penetapan Kadar Air

Sebanyak 2 gram simplisia daun kemuning, dimasukan ke dalam moisture balance
kemudian diratakan diatas cawan aluminium lalu tutup kembali, tunggu selama 10 menit
dengan suhu 105°C. Alat akan memanaskan sampel hingga menunjukkan nilai kadar sampel
yang konstan (Ulfah et al., 2022).

Penetapan Kadar Abu

Sebanyak 2 gram simplisia daun kemuning, kemudian dimasukkan ke dalam krus silikat
yang telah dipyjarkan dan ditara. Krus dipyjarkan sampai arang habis kemudian didinginkan
dan ditimbang. Kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan diudara (Setyani et
al., 2021).

Uji Bebas Alkohol

Uji bebas etanol dilakukan dengan cara memasukkan 1 ml ekstrak kedalam tabung reaksi,
ditambahkan 2 tetes H2SO4 dan 2 tetes asam asetat kemudian dipanaskan. Ekstrak dikatakan
bebas etanol bila tidak ada bau ester (Tivani et al., 2021).

Uji Bebas Logam

Uji Bebas logam dilakukan dengan menetapkan kadar timbal (Pb) dengan cara
memasukkan 5 ml ekstrak ke dalam tabung reaksi dan kemudian menambah reagen Na2Cos
dan penetapan kadar kadmium (Cd) dilakukan dengan cara memasukkan 5 ml ekstrak ke dalam
tabung reaksi dan kemudian menambah reagen NaOH. Hasil uji positif mengandung kadmium
dan timbal jika terdapat endapan putin (Razak & Masyitah, 2013).

Skrining Fitokimia Ekstrak
Uji Alkaloid

Ditimbang ekstrak daun kemuning sebanyak 0,5 gram masukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan HCI 2% sebanyak 1 mL dan ditambahkan 2-3 tetes pereaksi
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Dragendorff. Diamati terbentuknya endapan jingga sampai merah coklat menunjukkan adanya
alkaloid (Latifah, 2015).

Uji Flavonoid

Ditimbang ekstrak daun kemuning 1 gram masukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan 3
ml etanol kemudian dikocok, panaskan dan kocok kembali dan disaring. Fitrat yang diperoleh
di tambahkan serbuk Mg 0,1 g dan 2 tetes HCI pekat. Hasil positif mengandung flavonoid jika
terbentuk warna merah, orange atau hijau (Huda ez al., 2019).

Uji Saponin

Ditimbang ekstrak daun kemuning sebanyak 0,5 gram masukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 10 mL air suling panas, dan didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10
detik, terbentuk buih atau busa selama tidak kurang dari 10 menit (Marjoni, 2016).

Uji Tanin

Ditimbang ekstrak daun kemuning sebanyak 2 gram, ditambahkan etanol sampai semua
terendam. Kemudian ambil 1 ml larutan masukkan ke tabung reaksi kemudian tambahkan
dengan 2-3 tetes larutan FeCls 1%. Hasil positif mengandung tannin jika berubah warna hitam
kebiruan atau hijau (Huda et al, 2019).

Pembuatan Formulasi Sediaan Face Mist

Formulasi face mist ekstrak etanol daun kemuning dimulai dengan menimbang seluruh
bahan yang ada pada formula, yaitu gliserin, PVP, natrium benzoat, ekstrak etanol daun
kemuning, dan aquadest. Ekstrak daun kemuning digerus dalam mortir panas, tambahkan PVP
dan gliserin aduk sampai larut. Larutkan natrum benzoat dengan sedikit air, gerus sampai
homogen. Ditambahkan aquadest ad 100 ml dan dimasukan ke dalam botol spray (Herlningsih
& Anggraini, 2021).

Tabel 1. Formulasi Sediaan Face Mist Ekstrak Etanol Daun Kemuning

Bahan Konsentrasi Fomula (%) Fungsi
FO F1 F2 F3

Ekstrak daun kemuning - 5% 10% 15% Zat aktif
Gliserin 20% 20% 20% 20% Pelembab
PVP 4% 4% 4% 4% Stabilisator
Natrium Benzoat 0,2% 0,2% 0,2% 0,2% Pengawet
Aquadest Ad100ml Ad100m Ad100 ml Ad 100 ml Pelarut

Uji Evaluasi Face Mist
Uji Organoleptis
Meliputi pengamatan secara visual terhadap bentuk, warna, bau, dari sediaan face mist.

Uji pH
Uji pH pada sediaan face mist menggunakan pH meter, dengan memperhatikan kriteria pH
kulit yaitu dalam mterval 4,5-6,5(Herliningsih & Anggraini, 2021).

Uji Homogenitas

Uji Homogentitas dilakukan dengan cara menyempotkan sediaan face mist pada keping
kaca atau bahan transparan, sediaan face mist harus menunjukkan susunan yang sama dan tidak
terlihat adanya partikel kasar (Asjur et al., 2023).
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Uji Daya Semprot
Sediaan face mist disemprotkan dengan jarak 5 cm pada kertas mika, dan dukur

menggunakan penggaris untuk mengetahui daya sebar dengan diameter sebagai parameter
Herliningsih & Anggraini (2021).

Uji Waktu Kering
Sediaan face mist diaplikasikan pada sisi dalam lengan, kemudian hitung waktu yang
dibutuhkan sampai cairan mongering (Herliningsih & Anggraini, 2021).

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan menggunakan alat viscometer brookfield. Sebanyak 100 ml
sediaan face mist dimasukan ke dalam beaker glass kemudian diukur viskositasnya dengan
mencelupkan rotor nomor 2 dengan kecepatan 60 rpm (Herlningsih & Anggraini, 2021).

Uji iritasi

Uji iritast  dilakukan pada 20 orang sukarelawan, jenis kelamin perempuan, dan usia antara
20-35 tahun. Disemprotkan sediaan face mist pada lengan bawah sukarelawan, kemudian
dibiarkan 1 jam, dan di lihat perubahan yang terjadi dilihat iritasi pada kulit, gatal, kemerahan,
bengkak (Asjur et al., 2023).

Uji Antioksidan
Pengujian antioksidan menurut Permata et al/ (2024) :

Pembuatan Larutan Induk DPPH 30 ppm

Ditimbang sebanyak 3 mg DPPH, lalu dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml, kemudian
dilarutkan dengan metanol p.a sampai tanda batas pada labu ukur ad homogen, sehingga
didapat konsentrasi DPPH 30 ppm.

Pembuatan Larutan Induk Vitamin C 100 ppm

Ditimbang sebanyak 1 mg vitamin C serbuk, kemudian dilarutkan dengan metanol p.a
sambil diaduk dan dihomogenkan lalu dicukupkan volumenya hingga 10 ml. Sehingga
didapatkan konsentrasinya 100 ppm.

Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Daun Kemuning 100 ppm
Sejumlah 10 mg sampel ekstrak daun kemuning dilarutkan dalam 100 ml metanol p.a
sampai tanda batas didapatkan konsentrasinya 100 ppm.

Pembuatan Larutan Induk Face Mist 100 ppm
Sejumlah 10 ml sampel face mist dari masing-masing formula FO, FI, FII, dan FIII
dilarutkan dalam 100 ml metanol p.a sampai tanda batas didapatkan konsentrasinya 100 ppm.

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum dan Operating time

Larutan DPPH dengan konsentrasi 30 ppm dipipet sebanyak 1 ml dimasukkan kedalam
kuvet dan diukur absorbansinya dengan spektrofotometri UV-Vis menggunakan panjang
gelombang 400-600 nm. Pengukuran operating time larutan DPPH dengan konsentrasi tersebut
kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimal setiap 5 menit selama 60
menit. Amati waktu larutan tersebut hingga menghasilkan absorbansi yang stabil digunakan
sebagai operating time.
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Pengukuran Aktivitas Pembanding DPPH dengan Vitamin C

Larutan induk vitamin C dengan konsentrasi 100 ppm dipipet sebanyak 0,2 ml, 0,4 ml, 0,6
ml, 0,8 ml, dan 1,0 ml kemudian dimasukkan ke labu takar 10 ml ditambahkan metanol sampai
tanda batas, sehingga di dapat larutan vitamin C dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8
ppm, 10 ppm. Kemudian masing masing diambil 4 ml ditambahkan larutan induk DPPH 30
ppm sebanyak 1 ml, diamkan ditempat yang gelap selama 5 menit kemudian diukur dengan
spektrofotometri UV-Vis pada Panjang Gelombang maksium.

Pengukuran Aktivitas DPPH dengan Ekstrak Daun Kemuning

Larutan induk ekstrak daun kemuning 100 ppm dipipet sebanyak 2 ml, 4 ml, 6 ml, 8 ml,
dan 10 ml kemudian dimasukkan ke labu ukur 10 ml ditambahkan metanol sampai tanda batas,
sehingga didapat larutan uji ekstrak daun kemuning dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60
ppm, 80 ppm, 100 ppm. Kemudian masing masing diambil 1 ml ditambahkan dengan larutan
mnduk DPPH 30 ppm sebanyak 1 ml kemudian diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada
Panjang gelombang maksimum.

Pengukuran Aktivitas DPPH dengan Face Mist

Larutan induk face mist ekstrak daun kemuning 100 ppm dipipet sebanyak 2 ml, 4 ml, 6
ml, 8§ ml, dan 10 ml kemudian dimasukkan ke labu ukur 10 ml ditambahkan metanol sampai
tanda batas, sehingga didapat larutan uji face mist ekstrak daun kemuning dengan konsentrasi
20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm. Kemudian masing masing diambil 1 ml
ditambahkan dengan larutan induk DPPH 30 ppm sebanyak 1 ml. kemudian diukur dengan
spektrofotometri UV-Vis pada Panjang gelombang maksimum.

Perhitungan Nilai ICsy

Penetapan antioksidan dilakukan berdasarkan nilai ICso yang diperoleh dari persamaan
regresi linier. Persamaan tersebut berupa y = bx + a, kemudian untuk memperoleh nilai ICsg
maka dilakukan substitusi nilai y adalah prosentase inhibisi 50% yang menggambarkan
peredaman aktivitas radikal bebas sebesar 50% dan nilai x adalah konsentrasi (pug/mL) (Aini,
2022).

Analisis Data
Analisis deskriptif dilakukan untuk uji evaluasi fisik sediaan face mist ekstrak daun
kemuning dengan rentang sebagai berikut:

Tabel 2. Parameter Uji Evaluasi Fisik
Parameter Rentang
pH 4,5-6,5
Daya semprot 5-7 cm
Waktu kering < 5 menit
Viskositas <150 cP
Homogenitas Tidak ada partikel kasar
Iritasi Tidak ada reaksi gatal/kemerahan

Uji akivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH, kemudian hasil data uji aktivitas
antioksidan ekstrak kental dan sediaan face mist daun kemuning menggunakan parameter nilai
ICso (Inhibition Concentration 50%) sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Aktivitas Antioksidan
Parameter ICso (ug/mL)
Sangat kuat <50
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Kuat 51 — 100

Sedang 101 — 250

Lemah 251 — 500

Sangat lemah > 500
HASIL

Hasil Rendemen Simplisia dan Ekstrak

Tabel 4. Rendemen Simplisia dan Ekstrak Daun Kemuning
Rendemen Bobot awal (gr) Bobot akhir (gr) Bobot rendemen (%)
Simplisia 1500 775 51,6%
Ekstrak 500 73 14,6%

Rendemen simplisia daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) dengan bobot basah
1500 gram, setelah dilakukan proses pengeringan di dapat bobot kering 775 gram dengan
rendemen sebesar 51,6%. Sedangkan rendemen ekstrak kental diperoleh 73 gram dengan
rendemen sebesar 14,6%.

Hasil Standarisasi Simplisia dan Ekstrak

Tabel 5. Susut Pengeringan Simplisia
Bobot awal (gr) Bobhot setelah pengeringan (gr) Susut pengeringan (%)
1 2 3
2 1,877 1,868 1,897 5,97

Hasil susut pengeringan simplisa daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) sebesar
5,97%.

Tabel 6. Penetapan Kadar Air Simplisia dan Ekstrak

Rendemen Bobot awal (gr) Kadar air (%)
Simplisia 2 2,12
Ekstrak 2 5,95%

Hasil kadar air simplisia daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) sebesar 2,12%
sedangkan kadar air ekstrak daun kemuning sebesar 5,95%.

Tabel 7. Penetapan Kadar Abu Simplisia

Bobot awal (gr) Bohot setelah dibakar (gr) Kadar abu (%)
1 2 3
2 0,125 0,127 0,128 6,33

Hasil kadar abu simplisia daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) didapatkan hasil
prosentase sebesar 6,33 %

Tabel 8. Uji Bebas Etanol Ekstrak

Pereaksi Hasil Syarat
2tetes H2SO4 + 2 tetes  Tidak ada bau ester Ekstrak dikatakan bebas etanol bila tidak ada bau ester
asam asetat (Tivani et al., 2021).

Hasil uji bebas etanol ekstrak daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) tidak
mengeluarkan bau ester.
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Tabel 9. Uji Bebas Logam Ekstrak

Logam Pereaksi Hasil Pustaka

Pb NazCos - Positif mengandung logam pb dan cd jika terdapat
Cd NaOH N endapan putih (Razak & Masyitah, 2013)

Hasil uji bebas logam menunjukkan bahwa ekstrak daun kemuning (Murraya paniculata
[L.] Jack) tidak terdapat endapan putih.

Hasil Skrinning Fitokimia

Tabel10.  Skrinning Fitokimia EKstrak

Senyawa Pereaksi Pustaka Hasil Keterangan

Flavonoid serbuk Mg + HCl pekat  Terbentuk warna merah, orange atau + Kemerahan
hijau (Huda et al., 2019)

Tanin FeCls Berubah warna hitam kebiruan atau + Hijau kehitaman
hijau (Huda et al., 2019)

Saponin Aquadest Busa tidak kurang dari 10 menit + Busa stabil
(Marjoni, 2016)

Alkaloid Dragendorf Endapan jingga sampai merah + Endapan merah
coklat (Latifah, 2015) coklat

Hasil skrinning fitokimia menunjukkan ekstrak daun kemuning (Murraya paniculata [L.]
Jack) mengandung senyawa diantaranya flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid.

Hasil Evaluasi Sediaan Face Mist

Tabel1l. Uji Organoleptis

Parameter Formula

FO F1 F2 F3
Bentuk Cair Cair Cair Cair
Warna Bening Merah coklat Merah coklat tua Merah coklat kehitaman
Bau Tidak berbau Khas Khas Khas

Uji organoleptis meliputi pengamatan secara visual terhadap bentuk, warna, dan bau
sediaan.

Tabel12.  Uji Homogenitas

Formula Hasil

FO Homogen
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Uji homogenitas sediaan facemist ekstrak daun kemuning sudah homogen ditandai dengan
tidak adanya gumpalan atau endapan yang terdapat pada sediaan.

Tabel 13.  Hasil Uji pH, Daya Semprot, Waktu Kering, Viskositas, Iritasi

Formula  pH Daya Semprot (cm) Waktu Kering (menit) Viskositas (cP) Iritasi

FO 58 7,0 2.09 11,0 Tidak ada reaksi

F1 5,0 6,8 2.50 11,7 Tidak ada reaksi

F2 53 6,5 354 12,8 Tidak ada reaksi

F3 55 6,3 4.36 14,0 Tidak ada reaksi

Standar 45-65 5-7 <5 <150 Tidak ada reaksi
gatal/kemerahan
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Uji pH, daya semprot, viskositas, waktu kering dan iritasi dilakukan untuk melihat sediaan
yang dibuat memenuhi syarat sediaan topikal atau tidak.

Hasil Uji Antioksidan

Tabel14.  Hasil Antioksidan Vitamin C dan Ekstrak Daun Kemuning

Keterangan Konsentrasi Rata Rata ICso0 Kategori
Vitamin C 2 0,340 2,60 Sangat Kuat
4 0,330
6 0,283
8 0,228
10 0,212
Ekstrak Daun Kemuning 20 0,488 89,68  Sangat Kuat
40 0,420
60 0,384
80 0,354
100 0,317

Pengukuran antioksidan DPPH vitamin C dengan variasi konsentrasi 2,4, 6, 8, dan 10 ppm
dan ekstrak daun kemuning dengan variasi konsentrasi 20, 40, 60, 80 ppm, dan 100 ppm,
direplikasi sebanyak 3 kali kemudian diuji menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 516 nm.

Tabel 15.  Hasil Antioksidan Sediaan Face Mist Ekstrak Daun Kemuning

Formula ICs0 Kategori

FO 819,10 Sangat Lemah
F1 358,38 Lemah

F2 203,64 Sedang

F3 103,43 Sedang

Sediaan face mist ekstrak daun kemuning yang akan diuji aktivitas antioksidannya dibuat
variasi konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Setiap formula dilakukan uji aktivitas
antikosidan dengan replikasi sebanyak 3 kali.

PEMBAHASAN

Determinasi Tanaman

Determinasi adalah tahap awal pada penelitian yang bertuyjuan untuk mengetahui
kebenaran identitas suatu sampel yang akan digunakan sebagai bahan penelitian dan untuk
menghindari kesalahan pengambilan sampel tanaman. Determinasi tanaman kemuning
(Murraya paniculata [L.] Jack) dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Ahmad
Dahlan. Hasil determinasi menyatakan bahwa tanaman yang digunakan benar merupakan
tanaman kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack).

Pengumpulan Bahan

Sampel daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) diambil di Baluwarti, kecamtan
Pasar Kliwon, Surakarta. Daun kemuning dipilih yang masih segar dan di petik langsung dari
pohonnya pada pagi hari agar terhidar dari sinar matahari langsung menyebabkan tanaman
menjadi mudah layu atau tidak segar lagi. Setelah di panen daun kemuning di sortasi dan
ditimbang, berat basah daun kemuning yang di dapat sekitar 1,5 kg.
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Pembuatan Simplisia

Sampel daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) yang telah di panen selanjutnya
dilakukakn penyortiran dari kotoran, sampel yang sudah tidak segar, parasit dan hama. Setelah
di sortir, sampel di cuci dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang menempel
pada daun kemuning sehingga di dapat daun yang bersih dan segar, kemudian dilakukan
penirisan untuk kandungan air, selanjutnya pengeringan daun kemuning dibawah sinar
matahari dengan ditutup kain hingga sampel kering menjadi simplisia kering ditandai dengan
sampel rapuh dan mudah dipatahkan. Simplisia yang sudah kering, ditimbang sebagai berat
simplisia kering, kemudian di blender sampai halus dan diayak menggunakan ayakan. Dari
pengambilan daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) dengan bobot basah 1500 gram,
setelah dilakukan proses pengeringan di dapat bobot kering 775 gram sehingga mendapatkan
prosentase rendemen 51,6 %.

Pembuatan Ekstrak Daun Kemuning

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maserasi. Serbuk
simplisia daun kemuning ditimbang sebanyak 500 gram di maserasi dengan etanol 70%
sebanyak 5 liter. Maserasi dilakukan selama 3 hari dengan dengan merendam simplisia dengan
etanol 70% kemudian di saring dan di remaserasi selama 2 hari. Etanol 70% dipilih karena
merupakan pelarut yng lebih polar sehingga mampu menyari senyawa aktif didalam ekstrak
lebih maksimal (Marpaung & Septiyani, 2020). Maserat kemudian di uap kan dengan rotary
evaporator dan dipekatkan dengan waterbath hingga menjadi ekstrak kental. ekstrak kental
daun kemuning diperoleh 73 gram dengan rendemen sebesar 14,6%. Hasil rendemen adalah
perbandingan bobot ekstrak yang dihasilkkan dengan bobot serbuk simplisia sebagai bahan
baku. Hasil rendemen yang lebih tinggi menunjukkan bahwa ekstrak yang dihasilkan dari
proses ekstraksi lebih besar (Dayanti et al., 2023).

Skrining Fitokimia

Identifikasi senyawa kimia pada ekstrak daun kemuning yang telah bertuyjuan untuk
mengetahui  kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak. Uji skrinning fitokimia
dilakukan mengunakan uji tabung dengan mengamati perubahan reaksi warna. Hasil skrinning
fitokimia yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak daun kemuning mengandung senyawa
diantaranya flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak
daun kemuning berpotensi sebagai antioksidan. Senyawa-senyawa yang memiliki potensi
sebagai antioksidan adalah tanin dan flavonoid (Septiani et al., 2018).

Pembuatan Sediaan Face Mist

Sediaan face mist dibuat menjadi tiga variasi konsentrasi pada ekstrak daun kemuning
yaitu 5%, 10%, dan 15%. Variasi ini bertuyjuan untuk membandingkan daya antioksidan pada
sediaan. Kontrol negatif yang digunakan adalah sediaan face mist tanpa ekstrak. Langkah
pertama pada proses pembuatan sediaan face mist ekstrak daun kemuning yaitu menyiapkan
alat dan bahan, kemudian menimbang ekstrak daun kemuning masing-masing F(1) 5 gram,
F(2) 10 gram, dan F(3) 15 gram. Melarutkan 4 gram PVP dengan aquadest hangat aduk hingga
larut, ditambahkan 20 ml gliserin dan 200 mg natrium benzoat yang sudah larutkan dengan
aquadest hangat. Ditambahkan aquadest hingga 100 ml, masukkan dalam botol spray. Kocok
hingga tercampur dan homogen.

Evaluasi Sediaan Face Mist
Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan untuk mengetahui karakteristik secara fisik sediaan face
mist ekstrak daun kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack). Uji organoleptis meliputi
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pengamatan secara visual terhadap bentuk, warna, dan bau sediaan. Hasil uji organoleptis
menunjukkan bentuk dan konsistensi sediaan hampir sama dari ke empat formula dan hanya
memiliki perbedaan pada warna dan bau sediaan. Formula ketiga memiliki konsentrasi paling
tinggi sehingga mempengaruhi warna pada sediaan face mist.

Uji pH

. F{in pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Sediaan face mist harus memenuhi
kriteria pH kulit dalam mterval 4,5 - 6,5 agar tidak menyebabkan iritasi kulit. Hasil uji pH pada
tabel 17 menunnjukan bahwa sediaan face mist ekstrak daun kemuning memenuhi kriteria pH
kulit yaitu diantara 5,0 - 5,8.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahan aktif sediaan face mist dapat
tercampur merata dengan tidak adanya partikel yang menggumpal atau belum tercampur
dengan sempurna. Hasil uji homogenitas menunjukkan sediaan face mist ekstrak daun
kemuning sudah homogen ditandai dengan tidak adanya gumpalan atau endapan yang terdapat
pada sediaan.

Uji Daya Semprot

Uji daya semprot dilakukan dengan menyemprotkan sediaan face mist pada mika bening
dengan jarak 5 cm kemudian diukur diameter nya menggunakan penggaris. Uji daya semprot
bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan pada saat di aplikasikan. Hasil pengujian
daya semprot sediaan face mist ekstrak daun kemuning menunjukkan bahwa sediaan face mist
memenuhi kriteria daya semprot yang baik yaitu antara 5-7 cm (Fitriansyah et al., 2016).

Uji Waktu Kering

Pengujian waktu kering bertujuan untuk mengetahui lamanya sediaan face mist mengering
pada kulit. Uji waktu kering dilakukan dengan cara menyemprotkan sediaan pada lengan
bagian bawah kemudian dihitung waktu yang diperlukan sediaan face mist mengering. Hasil
uwji waktu kering sediaan face mist ekstrak daun kemuning menunjukkan bahwa sediaan face
mist memenuhi kriteria waktu kering yang baik yaitu kurang dari 5 menit (Nofita et al., 2024).

Uji Viskoitas

Pengujian viskositas menggunakan alat viscometer brookfield dilakukan dengan
mencelupkan rotor nomor 2 dengan kecepatan 60 rpm. Pengujian viskositas untuk mengetahui
kecepatan suatu cairan untuk mengalir. Semakin tinggi viskositas sediaan maka semakin sulit
untuk mengalir, sehingga lebih sulit untuk mengeluarkannya dari kemasan. Viskositas yang
terlalu rendah juga tidak diharapkan karena sediaan terlalu encer, sehingga akan menetes saat
diaplikasikan pada kulit. Nilai viskositas yang baik pada sediaan spray yaitu kurang dari 150
cP (Fitriansyah et al., 2016). Nilai satuan viskositas mPa.s (satu milipascal-second) setara
dengan cP (Centipoise) Standar viskositas tersebut masih digunakan dan relevan hingga saat
ini(Indriastuti et al., 2023). Hasil uji viskositas sediaan face mist ekstrak daun kemuning
menunjukkan nilai viskositas pada masing-masing sediaan berbeda-beda dan nilai cenderung
naik. Hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak dalam
suatu sediaan maka semakin tinggi pula nilai viskositasnya.

Uji Iritasi

Pengujian iritasi dilakukan dengan mengoleskan sediaan face mist ekstrak daun kemuning
fomulasi 1, 2, dan 3 pada bagian lengan bawah 20 orang sukarelawan kemudian di diamkan
selama 1 jam. Parameter yang diamati pada pengujian ini yaitu timbulnya reaksi pada kulit
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seperti kemerahan, gatal-gatal, dan bengkak (Asjur et al., 2023). Hasil uji iritasi menunjukkan
bahwa 20 responden/ sukarelawan tidak menunjukkan adanya reaksi pada kulit dan dapat
disimpulkan bahwa sediaan face mist ekstrak daun kemuning aman digunakan.

Hasil Uji Antioksidan Sediaan Face Mist
Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Pada pengukuran panjang gelombang ini blanko yang digunakan adalah metanol pa.
Penentuan panjang gelombang maksimum ini dilakukan untuk mengetahui serapan tertinggi
dengan menggunakan larutan DPPH. Penentuan panjang gelombang menggunakan
spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 400-600 nm. Hasil pengukuran panjang
gelombang maksimum didapatkan nilai absorbansi 0,664 pada panjang gelombang 516 nm.
Metode DPPH (1,1- difenil-2 pikrilhidrazil) dipilih karena memiliki kelebihan yaitu karena
sederhana, mudah dan cepat serta memerlukan sampel dalam jumlah yang sedikit dan juga
mudah diterapkan karena senyawa radikal DPPH yang digunakan bersifat relatif stabil
dibanding metode lainnya.

Penentuan Waktu Kerja (Operating Time)

Selanjutnya dilakukan penentuan waktu kerja (operating time). Operating time bertujuan
untuk mendapatkan waktu yang paling stabil dalam pengukuran suatu senyawa yang diperoleh
saat absorbansi dilakukan dengan selang waktu 5 menit selama 60 menit pada panjang
gelombang maksimum 516 nm. Operating Time yang diperoleh dengan absorbansi yang stabil
yaitu 0,672 pada menit ke 25.

Hasil Antioksidan Pembanding DPPH dengan Vitamin C

Pembanding vitamin C yang sebagai kontrol positif karena berfungsi sebagai antiokidan
sekunder yaitu menangkap radikal bebas, mudah diperoleh, dan vitamin C lebih polar dari
vitamin yang lain. Vitamin C banyak digunakan sebagai pembanding dalam menentukan
potensi aktivitas antioksidan dari suatu sampel. Hasil antioksidan pada kontrol positif vitamin
C dengan metode DPPH didapatkan nilai 1Cso sebesar 2,60 pg/mL hal ini menunjukkan bahwa
vitamin C termasuk dalam antioksidan sangat kuat yang terjadi karena semakin tinggi
kosentrasinya maka absorbansi akan semakin kecil karena semakin tinggi antioksidan ditandai
dengan semakin pudarnya warna DPPH (Fatmawati et al., 2023).

Hasil Antioksidan DPPH dengan Ekstrak Daun Kemuning

Pengukuran antioksidan DPPH dengan ekstrak daun kemuning dengan variasi masing
masing Vaitu, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, kemudian masing-masing
konsentrasi di ambil 1 ml dan ditambahkan dengan 1 ml larutan DPPH, kemudian diukur
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. Hasil antioksidan
ekstrak daun kemuning didapatkan nilai ICso sebesar 89,68 pg/mL, menunjukkan bahwa
ekstrak daun kemuning termasuk dalam antioksidan kuat. Hasil dari penelitian ini antioksidan
ekstrak daun kemuning lebih lemah dibandingkan hasil vitamin C yang merupakan senyawa
murni, hal ini dikarenakan ekstrak daun kemuning yang di gunakan masih berupa campuran
beberapa senyawa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Farida et al. (2021)
berjudul Uji Aktivitas Antioksidan, Uji Antikolesterol, dan Toksisitas dari Ekstrak Etanol
Daun Kemuning (Murraya paniculata [L.JJack) yang memiliki nilai 1Cso daun kemuning
sebesar 18,56 ug/mL lebih lemah dibandingkan nilai ICso vitamin C sebesar 3,63 pg/mL.

Hasil Antioksidan DPPH dengan Face Mist Ekstrak Daun Kemuning
Pengujian antioksidan sediaan face mist ekstrak daun kemuning menggunakan radikal
bebas DPPH yang dilakukan dengan mereaksikan larutan sediaan face mist ekstrak daun
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kemuning dengan larutan DPPH. Pengujian dilakukan dengan cara larutan induk masing-
masing formula sediaan face mist ekstrak daun kemuning 100 ppm dipipet sebanyak 2 ml, 4
ml, 6 ml, 8 ml, dan 10 ml kemudian dimasukkan ke labu ukur 10 ml ditambahkan metanol
sampai tanda batas, sehingga didapat konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm.
Kemudian masing masing diambil 1 ml ditambahkan dengan larutan induk DPPH 30 ppm
sebanyak 1 ml, diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm.

Menurut (Rahmiati et al., 2024) semakin rendah nilai absorbansi maka semakin tinggi
aktivitas antioksidannya, parameter nilai antioksidan dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan
pada parameter nilai 1Cso dapat diketahui bahwa sediaan face mist ekstrak daun kemuning pada
formula O memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah dengan nilai 1Cso0 sebesar 819,10
pug/mL, pada sediaan face mist formula 1 memiliki aktivitas antioksidan yang lemah nilai 1Cso
sebesar 358,38 pug/mL, sedangkan pada formula 2 dan formula 3 memiliki aktivitas antioksidan
yang sedang dengan nilai ICso berturut-turut 203,64 ug/mL dan 103,43 pg/mL. Hal ini di
karenakan pada sediaan face mist terdapat perbedaan konsentrasi ekstrak buah daun kemuning
sebesar 5% pada formula 1, 10% pada formula 2, dan pada formula 3 memiliki konsentrasi
ekstrak daun kemuning paling banyak yaitu 15%.

Pada pengujian antioksidan ekstrak daun kemuning memiliki hasil nilai I1Csosebesar 89,68
pug/mL dimana nilai ICso dari sediaan face mist lebih lemah daripada ekstrak daun kemuning
sehingga dapat disimpulkan bahwa selama proses pembuatan sediaan face mist, aktivitas
antioksidan dari ekstrak daun kemuning mengalami penurunan. Penurunan aktivitas ini dapat
terjadi karena adanya penambahan air kedalam sediaan yang menyebabkan antioksidan yang
terdapat dalam ekstrak teroksidasi, dan proses pembuatan yang terpapar udara juga dapat
menjadi penyebabnya (Rahmiati et al., 2024). Meskipun mengalami penurunan, sediaan face
mist ekstrak daun kemuning masih termasuk dalam sediaan yang memiliki aktivitas
antioksidan yang sedang, sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan sediaan
kedepannya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga formula sediaan face mist ekstrak daun
kemuning (Murraya paniculata [L.] Jack) memenuhi persyaratan standar mutu fisik
berdasarkan uji organoleptik, homogenitas, pH, daya semprot, waktu kering, iritasi, dan
hedonik. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH terhadap formula 0, 1, 2, dan
3 menghasilkan nilai ICso berturut-turut sebesar 819,10 pg/mlL (sangat lemah/tidak aktif),
358,38 ug/mL (lemah), 203,64 pg/mlL (sedang), dan 103,43 pg/mL (sedang). Formula 3
menunjukkan aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai ICso sebesar 103,43 pg/mL yang
termasuk kategori sedang, karena berada pada rentang 101-250 pg/mL
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